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Abstrak

Tujuan penelitian untuk menganalisis dampak adopsi teknologi digital dan pemasaran
digital terhadap penjualan produk dan pendapatan pelaku usaha UMKM handycraft kayu
jati di Ngawi, serta memberikan rekomendasi bagi UMKM lain yang menghadapi
permasalahan yang sama. Penelitian mengunakan metode kualitatif deskriptif. Data primer
dikumpulkan melalui teknik wawancara dan observasi, dan data sekunder dikumpulkan
melalui studi pustaka. Analisis data dilakukan secara interaktif model Huberrman dan
Milles. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya transformasi digital telah berhasil
dilaksanakan. Penjualan melalui platform e-commerce telah mampu memperluas
jangkauan pasar sampai tingkat Internasional. Strategi pemasaran digital juga telah dapat
menargetkan audiens yang lebih spesifik, dan memberikan dampak positif pada
peningkatan konversi penjualan produk hingga 40%. Penelitian juga menemukan bahwa
branding yang dibangun melalui media sosial telah berhasil menciptakan dan memperkuat
posisi identitas merek handycraft kayu jati Ngawi di pasar yang kompetitif. Kini industri
UMKM handycraft kayu jati Ngawi siap bersaing dengan produk handycraft kayu jati dari
daerah lain.

Kata kunci: Transformasi Digital; Adopsi Tekonolgi Digital; Pemasaran Digital;

Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Abstract

The purpose of the study was to analyze the impact of digital technology adoption and
digital marketing on product sales and income of teak wood handicraft MSMEs in Ngawi,
and to provide recommendations for other MSMEs facing the same problems. Research
using descriptive qualitative methods. Primary data was collected through interview and
observation techniques, and secondary data was collected through literature study. Data
analysis was carried out in an interactive model of the Huberrman and Milles model. The
results show that digital transformation efforts have been successfully implemented. Sales
through e-commerce platforms have been able to expand market reach to the international
level. Digital marketing strategies have also been able to target more specific audiences,
and have a positive impact on increasing product sales conversions by up to 40%. The
research also found that branding built through social media has successfully created and
strengthened the brand identity position of Ngawi teak wood handicrafts in a competitive
market. Now the Ngawi teak wood handicraft MSME industry is ready to compete with
teak wood handicraft products from other regions.
Keywords: Digital Transformation; Digital Technology Adoption; Digital Marketing;
Micro Small and Medium Enterprises
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam
perekonomian Nasional yakni sebagai pilar krusial ekonomi yang telah memberikan
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sekitar 61% dan menyerap hampir 92%
tenaga kerja Nasional (Suaidah, 2024). Namun atas pencapaian itu, industri UMKM
ternyata masih menghadapi tantangan dengan adanya persaingan yang ketat di tengah
globalisasi dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi
(Fadhillah & Yuniarti, 2023). Hasil survei yang pernah dilakukan oleh Kemenkop UKM
pada tahun 2022 menyebutkan bahwa hanya 20% UMKM Indonesia yang telah melakukan
transformasi digital (Lianardo et al., 2022). Hal ini dipertegas juga oleh Kurnia Rahayu et
al., (2023) dalam artikelnya bahwa many MSME actors have yet to fully comprehend the
potential of digitalization, whether in the form of digital marketing, financial inclusion via
digital platforms, or technology based business management.

Transformasi digital memberikan pengaruh yang signifikan pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk pada sektor bisnis UMKM dalam meningkatkan jangkauan pasar dan
daya saing (Amalia et al., 2023). Namun demikian, ternyata masih banyak juga UMKM
termasuk di Kabupaten Ngawi yang menghadapi tantangan dalam memanfaatkan
teknologi digital tersebut, salah satunya ialah yang dialami oleh UMKM handycraft kayu
jati. Dibalik potensinya yang besar, industri UMKM handycraft kayu jati di Ngawi
menghadapi berbagai tantangan yang mengakibatkan produknya kurang mampu diserap
oleh pasar secara luas, karena lemahnya strategi pemasaran yang diterapkan. Yusuf
Rosyadi selaku Kepala Disperindagnaker Kabupaten Ngawi menjelaskan bahwa produk
handycraft kayu jati Ngawi masih sangat minim permintaan dari konsumen luas, ini terjadi
karena pelaku usaha handycraft masih melakukan pemasaran secara konvensional dengan
hanya mengandalkan pemasaran dari mulut kemulut. Hal ini tentu sangat bertolak belakang
dalam era digital saat ini, dimana saat ini mayoritas konsumen lebih cenderung
menggunakan mesin pencari online, media sosial, dan platform e-commerce untuk
membaca ulasan dan membandingkan harga. Sehingga ini merupakan tantangan nyata bagi
pelaku usaha handycraft untuk mencapai audiens yang luas (Adoe et al., 2022).

Kondisi diatas kemudian diperparah oleh adanya pandemi Covid-19 yang
memberikan dampak buruk bagi industri UMKM handycraft kayu jati di Ngawi yang
semakin tidak bisa berkembang. Selama pandemi, kegiatan ekonomi UMKM handycraft
kayu jati terus mengalami penurunan produksi dan penurunan pendapatan. Berdasarkan
data yang dirilis oleh Dinas Koperasi, UMKM Kabupaten Ngawi, laju pertumbuhan
ekonomi UMKM handycraft kayu jati Ngawi merosot tajam dari angka 5,85% (tahun
2019) menjadi minus 1,79% (tahun 2021). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Novianty
et al., (2024) bahwa dari seluruh masalah yang dihadapi UMKM di Ngawi, tantangan
paling besar ialah penurunan drastis angka penjualan dan pendapatan karena selama
pandemi mayoritas UMKM Ngawi hanya mengandalkan penjualan secara konvensional.

Pasca pandemi banyak program telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten
Ngawi untuk menggerakkan kembali kegiatan ekonomi pelaku UMKM. Menurut Yusuf
Rosyadi, khusus bagi pelaku UMKM handycraft kayu jati diberikan bantuan modal,
bantuan peralatan, kegiatan pelatihan dan membuat pameran produk agar mampu
memasarkan produk. Namun upaya yang telah dilakukan tersebut masih kurang
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat penjualan produk handycraft kayu jati,
dimana permintaan produk masih sepi dan belum mampu meraih konsumen yang luas dari
sebelumnya.

Melihat masih adanya potensi besar dari sektor industri UMKM handycraft kayu jati
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tersebut, Pemerintah Daerah Kabupaten Ngawi memiliki komitmen yang kuat untuk terus
berupaya mengembangkan usaha tersebut. Pada tahun 2022, Disperindagnaker Kabupaten
Ngawi telah membangun Galeri Industri Kayu Ngawi sebagai tempat berkumpulnya para
perajin handycraft untuk berdiskusi, menciptakan inovasi model produk terbaru, dan
menjadi sarana memamerkan hasil produksi di galeri. Seiring dengan berkembangnya
teknologi terhadap akses internet, Galeri Industri Kayu Ngawi juga telah membuat
program transformasi digital khusus bagi industri UMKM handycraft kayu jati. Dalam
konteks ini, transformasi digital yang telah dilakukan oleh Galeri Industri Kayu Ngawi
dimulai dengan mengadopsi teknologi digital dan melakukan pemasaran secara digital.
Harapannya dapat mengubah lanskap bisnis UMKM handycraft kayu jati agar dapat
menunjukkan potensi besar dan meningkatkan daya saing produknya dikancah lokal,
nasional bahkan internasional.

Septiadi & Agus (2024) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa saat ini
transformasi digital menjadi kebutuhan strategis untuk memastikan keberlanjutan dan daya
saing industri UMKM. Uum, et al., (2024) menyebutkan juga bahwa digitalisasi
menyediakan banyak solusi esensial bagi industri UMKM seperti efisiensi operasional,
memperluas jangkauan pasar dan mengoptimalkan kinerja pemasaran. Menurut Sirodjudin
& Sudarmiatin (2023), mayoritas UMKM yang telah adopsi teknologi digital telah mampu
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efisien, meningkatkan akses ke konsumen
baru dan memperkuat loyalitas pelanggan. Maka berdasarkan penjelasan diatas, peneliti
menyimpulkan bahwa transformasi digital sangat dibutuhkan bagi industri UMKM agar
memungkinkan bagi mereka untuk menjangkau pasar yang lebih luas, mempermudah
proses pemasaran, serta meningkatkan interaksi dengan konsumen secara langsung.

Dalam transformasi digital, adopsi teknologi digital menjadi faktor penting dalam
kinerja bisnis yang memengaruhi cara bisnis beroperasi, berinovasi, dan memberikan nilai
kepada konsumen (Sifwah et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Sutanto et al.,
(2024) menunjukkan bahwa bisnis yang berhasil mengadopsi dan mengintegrasikan
teknologi digital cenderung menunjukkan peningkatan efisiensi, skalabilitas, dan kepuasan
konsumen. Penelitian Setyawan & Racma (2024) juga menunjukkan bahwa
menggabungkan orientasi kewirausahaan pelaku UMKM dengan teknologi digital lebih
siap untuk bertahan dan bersaing di pasar global. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat
Zulkifli et al., (2023) bahwa there is a positive correlation between entrepreneurial
orientation and the success of technology-based firms.

Selain adopsi teknologi digital, pemasaran digital juga merupakan komponen krusial
dalam transformasi digital bagi UMKM di Indonesia yakni mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi untuk mempromosikan produk atau jasa melalui platform
digital (Machin et al., 2023). Memanfaatkan media sosial, platform e-commerce atau
strategi digital lainnya, memungkinkan UMKM untuk memperluas jangkauan dan
meningkatkan efektivitas pemasaran produk mereka (Sifwah et al., 2024). Sugiyanti et al.,
(2022) telah membuktikan dalam penelitiannya bahwa pemasaran digital memberikan
kontribusi positif terhadap pertumbuhan pendapatan, loyalitas pelanggan, dan visibilitas
mereka. Phiri (2020) juga menegaskan bahwa emphasized how important and influential
digital marketing is in improving the performance of MSMEs in the region.

Studi penelitian terdahulu diatas menekankan terkait pentingnya transformasi digital
sebagai perubahan dalam paradigma bisnis. Digitalisasi dapat meningkatkan kapasitas
UMKM untuk menghadapi tantangan pasar yang semakin kompleks (Hamzah et al., 2024).
Maka seiring dengan pertumbuhan ekonomi digital, para pelaku usaha dibidang UMKM
handycraft kayu jati juga harus beradaptasi dengan perubahan ini dengan mengadopsi
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teknologi digital dan memanfaatkan strategi pemasaran online agar tetap kompetitif. Selain
itu dari penelitian terdahulu diatas juga dapat diketahui bahwa pemanfaatan teknologi dan
strategi pemasaran digital merupakan keputusan yang tepat dalam rangka meningkatkan
penjualan dan terbukti telah mempengeruhi tingkat penjualan sebuah produk.

Kebaruan pada penelitian ini mencoba menganalisis dampak transformasi digital
yang dilakukan pada sektor bisnis handycraft kayu jati berskala mikro. Literatur atau hasil
penelitian yang ada selama ini masih jarang yang menganalisis secara khusus atau fokus
pada strategi bisnis digital pada sektor bisnis handycraft kayu jati. Penelitian dahulu lebih
banyak mengulas secara umum tentang manfaat, dampak dan pentingnya tranformasi
digital bagi kegiatan usaha berskala besar. Diharapkan dari penelitian ini akan mampu
memberikan informasi bagaimana dampak transformasi digital yang dilakukan oleh Galeri
Industri Kayu Ngawi bagi industri UMKM handycraft kayu jati.

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan diatas, rumusan masalah yang dapat
dirumuskan ialah bagaimana dampak pelaksanaan tranfsormasi digital yang dilakukan
pada industri UMKM handycraft kayu jati melalui adopsi teknologi dan strategi pemasaran
digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak adopsi teknologi digital dan
pemasaran digital terhadap penjualan produk dan pendapatan pelaku usaha UMKM
handycraft kayu jati di Ngawi. Melalui analisis mendalam, diharapkan dapat memberikan
rekomendasi model baru bagi UMKM lain dalam menghadapi permasalahan penurunan
penjualan akibat pemasaran konvensional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini betujuan untuk mengeksplorasi, mengumpulkan dan menganalis data
secara deskriptif berupa kata-kata lisan, tulisan, atau gambar aktivitas manusia, sehingga
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif (Nassaji,
2015). Penelitian ini berlokasi di Galeri Industri Kayu Ngawi yang berada di di jalan Raya
Ngawi-Solo Desa Jenggrik Kecamatan Kedunggalar Kabupaten Ngawi. Alasannya, Galeri
Industri Kayu Ngawi merupakan wadah yang digunakan untuk memfasilitasi industri
UMKM handycraft kayu jati agar mampu memenangkan pasar industri kayu dunia melalui
transformasi digital.

Data primer peneliti kumpulkan dengan melakukan kegiatan wawancara dan
observasi langsung di lapangan. Wawancara peneliti lakukan dengan informan yang
peneliti sengaja pilih melalui teknik purposive sampling yakni sebanyak 3 orang antara
lain ketua asosiasi, pengelola Galeri Industri Kayu Ngawi, dan Kepala Disperindagnaker
Kabupaten Ngawi karena mereka adalah orang-orang yang terlibat secara langsung dalam
upaya transformasi digital pada UMKM handycraft kayu jati di Ngawi. Data sekunder
peneliti kumpulkan dari bahan studi pustaka berupa artikel, buku, dan literatur lainnya.
Analisis data dilakukan secara interaktif model Huberrman dan Milles melalui beberapa
tahap yakni: pengumpulan data, reduksi data, penyajian, hingga penarikan kesimpulan atau
verifikasi yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh (Asipi et al., 2022).

HASIL
Galeri Industri Kayu Ngawi dibangun oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Ngawi
dengan tujuan menjadi pusat untuk memamerkan dan memasarkan hasil produksi industri
kayu di Ngawi, apalagi lokasi galerinya yang berada di pinggir jalan raya Nasional Ngawi-
Solo yang ramai. Galeri Industri Kayu Ngawi dapat digunakan untuk display atau
workshop para pelaku pengrajin kayu di Ngawi. Artinya, saat ini manfaat dari infrastruktur
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yang ada di Galeri Industri Kayu Ngawi sudah dapat dimanfaatkan secara maksimal.
Secara lokasi, sebenarnya sudah sangat tepat jika dibangun di wilayah Kecamatan
Kedunggalar karena banyak pengrajin kayu yang berdomisili di sana. Akan tetapi,
memasarkan produk dengan cara hanya memajang atau memamerkannya di galeri saja
tidaklah cukup dan tidak mampu mendongkrak tingkat penjualan produk handycraft kayu
jati.

Terkait masih adanya kelemahan tersebut diatas, disebutkan oleh Yusuf Rosyadi
bahwa keputusan terpenting untuk memenangkan industri apapun saat ini adalah inovasi.
Maka strategi inovasi yang dilakukan oleh Galeri Industri Kayu Ngawi adalah melakukan
transformasi digital melalui adopsi teknologi digital dan pemasaran digital.

Adopsi Teknologi Digital

UMKM handycraft kayu jati Ngawi memiliki potensi besar untuk berkembang,
terutama karena produk kerajinan mereka berbahan baku jati yang kualitas dan bernilai
seni tinggi, serta sudah memiliki pelanggan yang setia. Produk handycraft kayu jati di
Ngawi cukup diminati konsumen lokal karena kualitasnya yang baik dan harganya yang
cukup terjangkau, namun penjualan produk handycraft kayu jati masih bergantung pada
metode pemasaran tradisional. Setidaknya, ini cukup menunjukkan bahwa ada potensi
besar bagi industri UMKM handycraft kayu jati Ngawi untuk dapat ditingkat penjualannya
salah satunya melalui transformasi digital yang memungkinkan mereka untuk menjangkau
pasar yang lebih luas, termasuk pasar di Nasional dan Internasional.

Yusuf Rosyadi dalam wawancaranya menjelaskan bahwa langkah pertama
tranformasi digital yang dilakukan oleh pengelola Galeri Industri Kayu Ngawi untuk
mengatasi masalah yang dihadapi adalah melalui adopsi teknologi digital. Menurutnya, hal
ini dilakukan karena saat ini masyarakat dunia semakin banyak menggunakan teknologi
informasi internet untuk aktivitas online, baik untuk mencari pasar dan merancang
informasi. Dari berbagai layanan internet yang dapat dikembangkan, salah satu teknologi
digital yang diadopsi oleh Galeri Industri Kayu Ngawi ialah platform e-commerce. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa platform e-commerce yang saat ini digunakan oleh Galeri
Industri Kayu Ngawi untuk menawarkan produk industri UMKM handycraft kayu jati
Ngawi diantaranya Shopee, Tokopedia, dan OLX. Menurut Bodo Suseno selaku pengelola
Galeri Industri Kayu Ngawi bahwa semua calon konsumen atau pembeli yang ada di
Indonesia atau bahkan dunia sekalipun, dapat melakukan pencarian produk furniture dan
handycraft kayu jati Ngawi melalui platform e-commerce Shopee, Tokopedia, dan OLX
dengan cara mengetaikan kata kunci Produk Galeri Kayu Jati Ngawi.

Yusuf Rosyadi menjelaskan bahwa pemanfaatan media elektronik internet dalam
perdagangan (e-commerce) bagi produk handycraft kayu jati Ngawi melalui platform e-
commerce Shopee, Tokopedia, dan OLX diyakini mampu mengatasi permasalahan dalam
perluasan pangsa pasar bagi eksistensi dan pengembangan usaha handycraft kayu jati.
Surono selaku ketua Asosiasi Pengrajin Kayu Jati Ngawi, sekaligus salah satu pengusaha
handycraft kayu jati yang fokus pada kerajinan bonggol jati, menjelaskan bahwa produk-
produk handycraft kayu jati yang di jual atau dipasarkan secara elektronik lewat platform
e-commerce dapat dilihat oleh siapapun tanpa batasan wilayah sehingga dapat menjadi
pembeli potensial. Lebih lanjut, Surono juga menjelaskan bahwa di tengah era digital
seperti saat ini, mengenalkan produk sudah tidak lagi efektif jika lewat offline untuk
menjangkau konsumen yang lebih luas lagi. Maka dengan pemanfaatan teknologi digital
yang difasilitasi oleh Galeri Industri Kayu Ngawi ini sangat berpeluang menggaet
konsumen yang jauh lebih besar ketimbang dengan cara offline, dan tentunya dampaknya
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telah dapat dirasakan oleh pengusaha UMKM handycraft kayu jati dengan adanya
peningkatan pada penjualan dan pendapatan.

Peneliti sebelumnya juga telah mengumpulkan informasi dari beberapa pelaku industri
UMKM handycraft kayu jati di Ngawi yang tergabung dalam Galeri Industri Kayu Ngawi.
Menurut pendapat mereka, rata-rata mengaku telah terjadi peningkatan pada penjualan dan
pendapatan setelah Galeri Industri Kayu Ngawi mengadopsi platform e-commerce.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari Disperindagnaker Kabupaten Ngawi (2024),
nilai transaksi online dari penjualan handycraft kayu jati secara Nasional mencapai Rp 50
miliar, sedanglan nilai ekspor handycraft kayu jati mencapai Rp 78 miliar.

Dalam sebuah unggahan berita dilaman website resmi Pemerintah Daerah Kabupaten
Ngawi pada tanggal 27 Mei 2022, Ony Anwar selaku Bupati Ngawi menegaskan bahwa
Galeri Industri Kayu Ngawi tidak hanya sekedar menjadi tempat untuk silaturahmi dan
berkumpul atau hanya sebagai tempat kurator produk unggulan Ngawi. Namun, juga
didorong supaya Galeri Industri Kayu Ngawi juga memfasilitasi industri UMKM
handycraft kayu jati untuk beradaptasi dengan kondisi yang serba digital, agar mampu
bersaing secara sehat melalui adopsi teknologi informasi khususnya untuk menjual dan
memasarkan setiap produk yang tidak hanya mampu menjangkau daerah dan nasional saja,
namun harus sampai go internasional. Hal ini disampaikan Bupati Bupati dalam
pembinaan insentif UMKM yang diselenggarakan oleh Disperindagnaker Kabupaten
Ngawi di Eka Kapti Ngawi (2023).

Yusuf Rosyadi mengungkapkan bahwa sebelum pandemi Covid-19 pangsa pasar
industri handycraft kayu jati Ngawi hanya di beberapa daerah saja seperti Madiun,
Magetan, Solo dan Jogja. Namun setelah dibentuknya Galeri Industri Kayu Ngawi yang
memfasilitasi dalam hal pemasaran melalui platform e-commerce kini produk handycraft
kayu jati sudah merambah ke 23 negara seperti Jerman, Timur Tengah, dan Asia.
Menurutnya, dukungan pemerintah daerah bagi pelaku industri UMKM produk handycraft
kayu jati ini telah menjadi momentum bangkitnya ekonomi dengan memasarkan produk
mereka dengan kualitas terbaik.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dalam konteks ini dapat peneliti simpulkan bahwa
saat ini platform e-commerce Shopee, Tokopedia, dan OLX telah menjadi pilar utama
Galeri Industri Kayu Ngawi dalam memperluas jangkauan pasar terhadap produk industri
UMKM handycraft kayu jati yang dibinanya. Peneliti juga dapat menyimpulkan bahwa
dengan adopsi teknologi informasi platform e-commerce, Galeri Industri Kayu Ngawi
telah dapat menghadirkan produk handycraft kayu jati ke pasar yang lebih luas, bahkan
hingga ke tingkat internasional. Hal ini berarti tidak hanya meningkatkan visibilitas
mereka, tetapi juga memungkinkan akses pasar yang sebelumnya sulit dicapai. Dengan
memanfaatkan platform e-commerce Shopee, Tokopedia, dan OLX, UMKM handycraft
kayu jati tidak hanya menjangkau pelanggan lokal tetapi juga pelanggan dari luar daerah
dan mancanegara yang mungkin tidak dapat mengunjungi toko fisik.

Namun hasil penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun ada banyak keuntungan
yang bisa diperoleh dari transformasi digital, namun ternyata masih ada beberapa individu
pelaku UMKM handycraft kayu jati yang sampai saat ini masih juga menghadapi kendala.
Ditemukan bahwa salah satu kendala utama yang dihadapi ialah adalah kurangnya
pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha handycraft kayu jati dalam menggunakan
teknologi digital. Berkaitan dengan hal ini, Yusuf Rosyadi berharap pada jangka
panjangnya pelaku usaha secara mandiri dapat membuat akun platform e-commerce sesuai
nama usahanya, dan mengoperasikan kegiatan bisnisnya melalui platform e-commerce
yang telah dibuat. Namun ternyata sampai hampir 3 tahun dibina oleh Galeri Industri Kayu
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Ngawi, masih cukup banyak pelaku UMKM handycraft kayu jati di Ngawi yang masih
kurang familiar dengan teknologi digital dan sering kali tidak tahu bagaimana cara
mengelola toko online dan memanfaatkannya untuk meningkatkan bisnis mereka. Menurut
Surono, selain tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang pemasaran digital dan cara
mengelola toko online, masalah aksesibilitas dan infrastruktur juga menjadi kendala.
Pengusaha UMKM handycraft kayu jati di Ngawi rata-rata berasal dari Kecamatan
Kedunggalar, Pitu, Widodaren dan Mantingan yang mungkin menghadapi tantangan dalam
hal akses internet yang stabil dan cepat. Kondisi ini bisa menyulitkan UMKM untuk
mengoptimalkan strategi pemasaran digital mereka secara mandiri, sehinga sampai saat ini
masih ada pengusaha yang menggantungkan pada pengurus Galeri Industri Kayu Ngawi
untuk mengelola toko online mereka.

Pemasaran Digital

Selain adopsi teknologi informasi, pemasaran digital juga menjadi kunci dan
komponen penting dalam memajukan dan kesuksesan bisnis UMKM dalam era digital ini
(Machin et al., 2023). Seperti yang disebutkan oleh Rosario & Dias (2023) bahwa the shift
from traditional marketing to digital platforms has enabled businesses to interact with
consumers more effectively through personalized advertising, social media engagement,
and data-driven marketing campaigns. Terkait pemasaran digital, Yusuf Rosyadi dalam
wawancaranya menjelaskan bahwa selain pemanfaatan platform e-commerce Shopee,
Tokopedia, dan OLX dalam memfasilitasi transaksi online, Galeri Industri Kayu Ngawi
juga membuatkan sarana pemasaran digital berupa iklan online bagi UMKM handycraft
kayu jati Ngawi, karena melalui iklan online dalam bentuk foto dan video riil juga menjadi
strategi yang efektif dalam pemasaran digital.

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa elemen utama dari strategi pemasaran digital
yang dilakukan oleh Galeri Industri Kayu Ngawi sebagai pelengkap dari upaya
transformasi digital ialah pemanfaatan media sosial Instagram dengan nama akun
@galeriindustrikayungawi dan media sosial Youtube dengan nama akun Galeri Industri
Kayu Ngawi. Menurut Yusuf Rosyadi, dengan menggunakan iklan di media sosial
Instagram dan Youtube, Galeri Industri Kayu Ngawi telah dapat menargetkan audiens yang
lebih spesifik berdasarkan demografi dan minat pada produk UMKM handycraft kayu jati
Ngawi. Surono dalam wawancanya juga mengungkapkan bahwa usaha UMKM handycraft
kayu jati yang di iklan secara online melalui Instagram dan Youtube mengalami
peningkatan konversi penjualan hingga 40%. Menurut, peneliti hal ini telah menunjukkan
bahwa pemasaran digital melalui iklan online dapat memberikan hasil yang signifikan
dalam menarik pelanggan atau konsumen yang lebih luas.

Bodo Suseno juga menyebutkan bahwa penggunaan strategi pemasaran digital
melalui media sosial yang diunggah di Instagram dan Youtube telah mampu meningkatkan
penjualan UMKM handycraft kayu jati hingga 40% dalam satu tahun. Tidak hanya itu,
iklan online melalui media sosial juga dapat mencapai audiens yang lebih besar dengan
biaya yang lebih terjangkau dibandingkan dengan pemasaran konvensional. Kemudian,
branding yang kuat juga dapat dibangun melalui konten yang menarik di media sosial
tersebut. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bodo Suseno bahwa Galeri Industri Kayu
Ngawi juga berhasil menciptakan identitas merek handycraft kayu jati yang kuat melalui
kampanye pemasaran di Instagram dan Youtube yang menarik perhatian konsumen baru.
Berdasarkan penjelasan informan diatas dapat dipahami bahwa dengan demikian
pemasaran digital yang dilakukan oleh Galeri Industri Kayu Ngawi kepada produk UMKM
handycraft kayu jati Ngawi, memiliki kemampuan untuk menjangkau konsumen secara
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geografis lebih luas dan menargetkan pasar yang tepat. Diketahui pula bahwa ternyata
tidak hanya mampu meningkatkan penjualan saja, tetapi juga memperkuat posisi merek di
pasar yang kompetitif. Artinya, strategi pemasaran yang tepat mampu membangun merek
yang kuat dan menarik konsumen dengan lebih efektif.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi pemasaran digital bagi
UMKM handycraft kayu jati Ngawi telah menjadi strategi yang efisien dalam menjangkau
konsumen yang lebih luas. Dengan memanfaatkan media sosial Instagram dan Youtube,
Galeri Industri Kayu Ngawi dapat memperkenalkan dan mempromosikan secara riil
produk UMKM handycraft kayu jati Ngawi secara langsung kepada konsumen yang luas.
Sehingga menurut peneliti media sosial Instagram dan Youtube merupakan platform
pemasaran digital yang telah mampu meningkatkan engagement dengan pelanggan. Hal
ini jelas menunjukkan bahwa pemasaran melalui media sosial dapat menjadi alat yang
efektif untuk membangun hubungan dengan konsumen.

PEMBAHASAN

Tantangan utama yang dihadapi sebelum dilakukannya transformasi digital pada
UMKM handycraft kayu jati di Ngawi ialah dalam hal distribusi dan pemasaran produk.
Sebelumnya, Industri UMKM handycraft kayu jati Ngawi cukup lama terjebak dalam
metode pemasaran tradisional atau konvensional yang tidak efektif, sehingga cukup
membatasi jangkauan pasar mereka. Novianty et al., (2024) dalam penelitiannya juga
menggambarkan bahwa dari berbagai masalah yang dihadapi oleh UMKM di Ngawi,
tantangan paling besar yang dihadapi ialah UMKM Ngawi mayoritas hanya mengandalkan
penjualan secara konvensional yang berdampak pada penurunan secara drastis angka
penjualan. Namun saat ini berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
secara umum menunjukkan bahwa transformasi digital yang telah dilakukan melalui
adopsi teknologi digital dan strategi pemasaran digital telah menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing, dimana UMKM handycraft kayu jati Ngawi telah mampu
menjangkau konsumen yang lebih luas dan juga meningkatkan penjualan produk, sehingga
berdampak pula pada peningkatan tingkat pendapatannya. Ini membuktikan bahwa
digitalisasi membuka akses pasar yang lebih luas bagi UMKM (Suwali et al., 2024).

UMKM handycraft kayu jati di Ngawi memiliki potensi besar untuk dapat
dikembangkan karena produk yang dihasilkan berbahan baku jati yang kualitas dan
bernilai seni tinggi. Hal itu merupakan modal potensi industri UMKM handycraft kayu jati
untuk dapat ditingkatkan angka penjualannya melalui transformasi digital. Upaya pertama
yang dilakukan oleh Galeri Industri Kayu Ngawi ialah melalui adopsi teknologi informasi
digital berupa platform e-commerce. Teknologi ini mampu menyediakan infrastruktur dan
memiliki sistem pembayaran yang aman, dimana hal ini sesuai yang disampaikan oleh
Huria (2019) bahwa e-commerce adoption platforms provide the necessary infrastructure
to sell products online, including secure payment systems and integrated logistics.

Ada beberepa jenis platform e-commerce yang diadopsi dan digunakan untuk
menawarkan dan menjual produk handycraft kayu jati diantaranya melalui Shopee,
Tokopedia, dan OLX. Penjualan melalui platform e-commerce tersebut ternyata telah
mampu mengatasi permasalahan yang dialami oleh industri UMKM handycraft kayu jati
di Ngawi dalam upaya memperluas pangsa pasar dan pengembangan usaha karena produk
handycraft kayu jati yang ditawarkan dapat dilihat dan dibeli oleh siapapun tanpa batasan
wilayah. Hal ini seperti yang telah disebutkan oleh Gupta et al., (2023) dalam artikel
internasionalnya bahwa the e-commerce industry has experienced significant growth as it
provides convenience and accessibility as the products offered can be viewed by anyone
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without any regional restrictions, leading to a surge in online shopping with more and
more consumers opting for it.

Selain itu dengan mengadopsi platform e-commerce juga dapat memperlihatkan
adanya peningkatan pada sisi penjualan dan pendapatan jika dibandingkan dengan cara
berjualan secara offline. Ratchford et al., (2022) dalam artikelnya menegaskan bahwa the
rapid growth of e-commerce is changing consumer shopping habits. While online sales
have enabled companies to overcome geographical barriers to sales and helped them
achieve operational efficiency and increased sales, offline marketing still struggles to
compete for maximum sales. Penjelasan tersebut pada intinya bahwa melalui platform e-
commerce sebuah produk dapat ditawarkan dan dibeli oleh siapapun tanpa batasan wilayah
geografis, sehingga potensi pembeli akan semakin luas sehingga secara otomatis akan
mampu meningkatkan tingkat penjualan dan pendapatan. Terkait penelitian ini telah
terbukti bahwa setelah dilakukannya transformasi digital, produk UMKM handycraft kayu
jati Ngawi telah mampu menjangkau sampai go internasional yakni merambah ke 23
negara seperti Jerman, Timur Tengah, dan Asia. Ini tentu telah menunjukkan bahwa adopsi
teknologi informasi digital memberikan dampak signifikan terhadap perluasan pasar
UMKM dan dapat menjangkau konsumen di luar wilayah geografis lokal (Maharani &
Hasibuan, 2024).

Dalam konteks ini dapat peneliti simpulkan bahwa adopsi platform e-commerce
seperti Shopee, Tokopedia, dan OLX telah menjadi pilar utama dalam memperluas
jangkauan pasar terhadap produk industri UMKM handycraft kayu jati Ngawi. Dengan
adopsi platform e-commerce, Galeri Industri Kayu Ngawi telah dapat menghadirkan
produk handycraft kayu jati ke pasar yang lebih luas, bahkan hingga ke tingkat
internasional. Menurut peneliti, hal ini berarti tidak hanya meningkatkan visibilitas mereka
tetapi juga memungkinkan akses pasar yang sebelumnya sulit dicapai. Benar juga apa yang
disampaikan oleh Prahendratno et al., (2023) dalam bukunya bahwa teknologi platform e-
commerce memungkinkan bagi suatu usaha untuk merampingkan operasinal, mengakses
basis pelanggan yang lebih luas, dan mampu menciptakan pendapatan yang maksimal.

Adopsi teknologi digital juga tidak hanya mempengaruhi penjualan dan pendapat saja,
tetapi juga telah mengubah cara UMKM dalam berinteraksi, bekerja, dan melakukan bisnis
dengan konsumen. Sebagai contoh, pelaku UMKM memikat konsumen dengan membuat
dan membagikan konten yang menarik, relevan, dan informatif untuk meningkatkan
engagement melalui media social yang dimanfaatkannya. Kemudian dari konten yang telah
diunggah tersebut, pelaku UMKM juga dapat secara langsung menanggapi pertanyaan atau
komentar dari konsumen secara cepat dan ramah. Tidak hanya itu, pelaku UMKM
sekaligus juga dapat mengumpulkan feedback dari konsumen untuk meningkatkan produk
atau layanan.

Meskipun terdapat banyak keuntungan yang bisa diperoleh melalui adopsi teknologi
digital, ternyata masih ada beberapa individu pelaku UMKM handycraft kayu jati yang
masih menghadapi kendala seperti kurangnya pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha
dalam menggunakan teknologi digital, serta masih kurang familiarnya dengan teknologi
digital. Seperti yang dikatakan oleh Basry & Sari (2018) bahwa salah satu tantangan utama
adalah kemampuan pelaku industri UMKM handycraft kayu jati untuk beradaptasi dengan
teknologi baru. Namun, menurut Khodayari Zarnaq (2020), hal tersebut merupakan hal
yang wajar karena menurutnya bahwa no matter how advanced digital technology is, there
will still be some entrepreneurs who struggle to adopt digital technology mainly due to
lack of knowledge, skills, and adequate resources. Li (2022) dalam artikelnya juga
menyebutkan bahwa digital transformation entails altering existing resources and routines
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within a company, because resources and routines are often bunded, the effectiveness of
digital transformation may be hindered by organizational inertia. Hal ini menunjukkan
bahwa efektivitas transformasi digital dapat terhambat oleh lemahnya sumber daya
manusia yang tidak mampu mengikuti perubahan.

Untuk mengatasi hal tersebut diatas, Saputra et al., (2024) menegaskan bahwa the
importance of developing dynamic capabilities to facilitate digitalization for enhancing
competitive advantage in the digital era. Dengan demikian mana peningkatan kapabilitas
sumber daya manusia dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif sangat penting
untuk dilakukan, karena kapabilitas secara positif dapat mempengaruhi implementasi
digitalisasi. Selain itu Saputra & Murhadi (2023) juga menjelaskan bahwa solusi yang
ditawarkan untuk mengatasi problem yang dihadapi UMKM yaitu dengan melaksana
rangkaian kegiatan yang terstruktur, sistematis, dan terencana untuk mendukung para
pelaku UMKM melalui pelatihan ketrampilan digital marketing, optimalisasi produksi,
inovasi produk dan promosi, serta memberikan pemahaman tentang bagaimana melakukan
manajemen bisnis yang baik, sehingga produktifitas dan kinerja UMKM dapat lebih
ditingkatkan.

Selain masalah pengetahuan dan keterampilan, ternyata aksesibilitas dan infrastruktur
internet juga masih menjadi kendala terutama bagi pelaku usaha UMKM handycraft kayu
jati yang rata-rata berasal daerah pinggiran hutan yang sering kali menghadapi buruknya
akses internet yang tidak stabil. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Basry & Sari
(2018), juga menyebutkan bahwa kendala utama bagi pengusaha UMKM yang ada
diperdesaan ialah jaringan internet yang masih kurang memadai. Menurut peneliti, kondisi
ini tentunya akan menyulitkan bagi pelaku UMKM handycraft kayu jati untuk
mengoptimalkan strategi pemasaran digitalnya secara mandiri, sehingga kedepannya
masih akan terdapat sebagian pengusaha yang masih menggantungkan pada Galeri Industri
Kayu Ngawi untuk mengelola toko online mereka.

Strategi pemasaran digital juga komponen penting dalam memajukan dan kesuksesan
bisnis UMKM dalam era digital ini (Setyawati et al., 2023). Selain pemanfaatan platform
e-commerce untuk kegiatan transaksi online, Galeri Industri Kayu Ngawi juga
memanfaatkan sarana pemasaran digital berupa iklan online tentang produk UMKM
handycraft kayu jati Ngawi melalui media social seperti Instagram dan Youtube. Dalam
penelitian, peneliti menemukan bahwa selama menggunakan iklan di media sosial
Instagram dan Youtube, Galeri Industri Kayu Ngawi telah dapat menargetkan audiens yang
lebih spesifik. Selain itu, peneliti juga menemukan fakta bahwa pemasaran digital melalui
Instagram dan Youtube ternyata juga berdampak pada peningkatan konversi penjualan
produk handycraft kayu jati hingga mencapai 40%. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
Adha, (2022) dalam penelitiannya bahwa pemasaran digital dapat memberikan hasil yang
signifikan dalam menarik pelanggan atau konsumen yang lebih luas dan peningkatan
konversi penjualan produk.

Kemudian, peneliti juga dapat menyimpulkan bahwa branding yang kuat yang
dibangun melalui konten yang menarik di Instagram dan Youtube juga telah berhasil
menciptakan identitas merek handycraft kayu jati Ngawi yang kuat dan menarik perhatian
konsumen baru. Terkait hal ini, Dewi (2024) juga mempertegas bahwa media sosial
merupakan alat yang sangat efektif dalam menciptkan branding, dimana saat ini media
sosial yang sangat efektif adalah Instagram, Tiktok dan Youtube. Hal senada juga
diungkapkan oleh Puspita (2022) bahwa branding yang kuat dan tepat sasarannya yang
secara konsisten dibangun di media sosial akan mendapatkan persetujuan dan penerimaan
publik dengan menyampaikan citra publik yang kuat. Dari sini peneliti dapat
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menyimpulkan bahwa dengan strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh Galeri
Industri Kayu Ngawi terhadap produk UMKM handycraft kayu jati Ngawi, ternyata tidak
hanya mampu menarik konsumen yang lebih luas dan meningkatkan penjualan saja, tetapi
juga memperkuat posisi merek di pasar yang lebih kompetitif.

Implementasi pemasaran digital pada UMKM handycraft kayu jati Ngawi telah
menjadi strategi yang efisien dalam menjangkau konsumen yang lebih luas. Dengan
memanfaatkan media sosial Instagram dan Youtube, Galeri Industri Kayu Ngawi telah
dapat memperkenalkan dan mempromosikan secara riil produk handycraft kayu jati dari
Ngawi kepada konsumen yang luas. Sehingga dalam konteks penelitian ini media sosial
Instagram dan Youtube sebagai platform pemasaran digital yang mampu meningkatkan
engagement dengan pelanggan. Hal ini seperti yang ditegaskan oleh (Chuang, 2020) bahwa
jelas menunjukkan bahwa pemasaran melalui media sosial dapat menjadi alat yang efektif
untuk membangun hubungan dengan konsumen.

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, peneliti dapat membandingkan perbedaan
antara sebelum dan setelah dilakukannya transformasi digital pada UMKM handycraft
kayu jati di Ngawi. Berikut ini merupakan tabel hasil dan pembahasan mengenai penelitian
ini:

Tabel 1. Perbandingan Dampak Sebelum dan Sesudah dilakukannya transformasi
Digital Bagi Desa UMKM handycraft kayu jati di Ngawi

Sebelum Transformasi Digital

Sesudah Transformasi Digital

Penjualan  dan  pemasaran  produk
handycraft kayu jati hanya dilakukan secara
manual, sehingga sangat kurang efektif dan
efisien karena hanya mampu menjangkau
konsumen lokal daerah saja.

Mekanisme penjualan melalui platform e-
commerce dan pemasaran digital melalui
media sosial, telah mampu menjangkau
pangsa pasar handycraft kayu jati yang
lebih luas dan spesifik baik secara
Nasional bahkan telah merambah ke
Internasional.

Penjualan dan pemasaran secara manual
kurang mampu  meningkatkan  dan
mengembangkan penjualan produk
handycraft kayu jati dan berdampak pula
pada kurang meningkatnya tingkat
pendapatan.

Penjualan melalui platform e-commerce
telah mampu menyediakan infrastruktur
sistem pembayaran yang aman dan
pemasaran digital melalui media sosial
telah  mampu meningkatan konversi
penjualan produk handycraft kayu jati
hingga mencapai  40%, sehingga
berdampak pula pada tingkat pendapatan
pengusaha.

Penjualan dan pemasaran secara manual
tidak mampu mendongkrak reputasi merek
untuk dapat menarik dan membangun
kepercayaan konsumen, sehingga
menimbulkan reputasi yang negatif bagi
produk handycraft kayu jati.

Branding yang dibangun melalui konten
yang menarik telah berhasil menciptakan
identitas merek handycraft kayu jati
Ngawi yang kuat dan menarik perhatian
konsumen baru sehingga semakin
memperkuat posisi merek di pasar yang
lebih kompetitif.

Sumber: Hasil olah data penelitian

Transformasi digital tidak hanya sekadar berpindah dari pemasaran offline ke online,
tetapi juga melibatkan perubahan dalam strategi pemasaran, pendekatan terhadap
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pelanggan, serta adopsi teknologi yang sesuai (Nurzaman et al., 2024). Sehingga, tanpa
adanya transformasi digital yang telah dilakukan ini, UMKM handycraft kayu jati Ngawi
akan terus menghadapi kesulitan untuk bersaing terutama dengan meningkatnya
persaingan dari produk-produk yang dijual melalui platform e-commerce seperti yang
dilakukan oleh UMKM handycraft kayu jati di daerah Jepara, Bojonegoro dan daerah
lainnya.

KESIMPULAN

Transformasi digital yang dilakukan telah berhasil dilaksanakan dan memberikan
dampak positif bagi industri UMKM handycraft kayu jati di Ngawi. Model penjualan
melalui platform e-commerce telah mampu memperluas jangkauan pasar bagi produk
handycraft kayu jati Ngawi ke tingkat Nasional bahkan Internasional. Strategi pemasaran
digital melalui media sosial juga telah dapat menargetkan audiens yang lebih spesifik, dan
memberikan dampak positif pada peningkatan konversi penjualan produk handycraft kayu
jati hingga 40%. Peneliti juga menemukan bahwa branding yang dibangun melalui konten
di media sosial telah berhasil menciptakan identitas merek handycraft kayu jati Ngawi dan
semakin memperkuat posisi merek di pasar yang kompetitif. Disisi lain, adapun
permasalahan yang masih dihadapi antara lain : keterbatasan sumber daya, infrastruktur
digital yang kurang memadai, dan akses internet yang tidak stabil. Tentunya, hal ini
membutuhkan dukungan yang lebih besar dari pemerintah untuk membantu UMKM dalam
mengatasi tantangan ini agar terus dapat mengembangkan kapasitas digital mereka.
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengidentifikasi dan menganalisis tentang
efektivitas strategi digital yang digunakan oleh UMKM handycraft kayu jati yang bukan
anggota Galeri Industri Kayu Ngawi.
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